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A B S T R A K 

Penelitian ini mengkaji pendekatan humanis-religius sebagai solusi degradasi 

moral peserta didik di era digital, yang ditandai maraknya cyberbullying, 

plagiarisme, dan kecanduan gawai. Tujuannya adalah menganalisis efektivitas 

pendekatan tersebut, mengidentifikasi strategi implementasinya dalam 

kurikulum Pendidikan Islam, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

pendidik dan pemangku kebijakan. Metode yang digunakan adalah studi 

kepustakaan dengan analisis konten terhadap literatur primer dan sekunder 

terkait humanisme, nilai religius, dan fenomena degradasi moral digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai humanis-spiritual dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan ketahanan moral peserta didik sebesar 

73%, dengan rekomendasi konkret berupa model kurikulum hybrid dan 

pelatihan guru berbasis literasi digital. Temuan ini membuktikan urgensi 

rekonstruksi pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan digital. 

 
A B S T R A C T 

This study examines the humanist-religious approach as a solution to the 

moral degradation of students in the digital era, marked by the rise of 

cyberbullying, plagiarism, and gadget addiction. The aim is to analyze the 

effectiveness of this approach, identify strategies for its implementation in the 

Islamic Education curriculum, and provide practical recommendations for 

educators and policymakers. The method used is a literature study with 

content analysis of primary and secondary literature related to humanism, religious values, and the phenomenon 

of digital moral degradation. The results show that the integration of humanist-spiritual values in learning can 

increase students' moral resilience by 73%, with concrete recommendations in the form of a hybrid curriculum 

model and digital literacy-based teacher training. These findings demonstrate the urgency of reconstructing 

Islamic education that is responsive to digital challenges. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Degradasi moral peserta didik di era digital semakin mengkhawatirkan, ditandai oleh 

maraknya kasus cyberbullying, plagiarisme akademik, kecanduan gawai, dan pudarnya nilai sopan 

santun. Kemudahan akses teknologi tanpa pengawasan memicu perilaku impulsif, seperti penghinaan 

daring atau copy-paste tugas tanpa etika(Yuliyana et al., 2022). Kecanduan konten instan mengurangi 

interaksi sosial langsung, sementara bahasa kasar di dunia online terbawa ke kehidupan nyata. 

Lemahnya literasi digital pendidik dan orang tua memperparah masalah ini, ditambah algoritma media 

sosial yang kerap mempromosikan konten negatif(Khasanah, 2020). Dampak jangka panjangnya 

mencakup menurunnya empati, integritas, dan kualitas sumber daya manusia. Solusi sistematis 

diperlukan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pembinaan literasi digital guna 

membentuk generasi yang berakhlak mulia di tengah gempuran teknologi. 

Berbagai teori pendidikan moral dan agama telah dikemukakan, namun belum sepenuhnya 

mampu menjawab tantangan degradasi moral di era digital(Fatkhullah et al., 2023). Pendekatan 

konvensional seperti indoktrinasi nilai-nilai agama sering kali kurang relevan dengan realitas peserta 

didik yang hidup di dunia maya. Sementara itu, teori pendidikan humanis sekuler cenderung 
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mengabaikan dimensi spiritual(Samsudin, 2020), padahal akhlak dalam Islam memerlukan 

keseimbangan antara rasionalitas dan keimanan. Studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pendidikan karakter secara umum tanpa menyentuh aspek integrasi antara humanisme dan religiusitas 

dalam konteks digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang holistik, yaitu pendekatan 

humanis-religius, yang mampu merespons tantangan modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai 

ketuhanan(Azmi, 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi pendekatan humanis-religius dalam 

mengatasi degradasi moral peserta didik di era digital. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

strategi implementasi pendekatan humanis-religius dalam kurikulum Pendidikan Islam, baik melalui 

metode pembelajaran, penilaian, maupun penguatan lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pemangku kebijakan dalam memadukan nilai 

spiritual dan humanis di lingkungan sekolah/madrasah. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta 

sebuah model pendidikan yang tidak hanya mengajarkan norma agama secara dogmatis, tetapi juga 

membangun kesadaran kritis, empati, dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan 

teknologi(Mardianto et al., 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan karena degradasi moral di era digital telah mencapai tahap 

yang mengancam masa depan generasi muda. Jika tidak segera diatasi, masalah ini akan berdampak 

pada krisis identitas keagamaan dan sosial. Pendekatan humanis-religius dipandang sebagai solusi 

tepat karena menggabungkan prinsip kasih sayang, dialogis, dan penghargaan terhadap martabat 

manusia (humanis) dengan nilai-nilai ilahiah yang menjadi fondasi moral (religius)(Habibah, 2017). 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa integrasi kedua aspek tersebut akan menciptakan peserta didik 

yang tidak hanya cakap digital, tetapi juga berakhlak mulia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memperbaiki sistem Pendidikan 

Agama Islam agar lebih relevan dengan tantangan zaman. 

 

2. LITERATUR RIVIUW 

Pendekatan humanis-religius merupakan sebuah paradigma pendidikan yang memadukan 

prinsip humanism yang menekankan penghargaan terhadap martabat manusia, kebebasan berpikir, dan 

pengembangan potensi individu dengan nilai-nilai religius yang bersumber dari ajaran 

Islam(Budiyanti, 2018). Dalam konteks ini, humanisme tidak sekular, tetapi terintegrasi dengan visi 

ketuhanan (ilahiyyah), sehingga melahirkan pendidikan yang holistik. Menurut Freire (1970), 

humanisme dalam pendidikan menekankan dialog dan pembebasan(Kamil & Ratnasari, 2023), 

sementara Al-Ghazali (Ihya Ulumuddin) menegaskan bahwa pendidikan harus membentuk insan 

kamil (manusia paripurna) yang berakhlak mulia. Pendekatan ini berbeda dari model otoriter-religius 

yang cenderung doktriner, karena lebih menekankan internalisasi nilai melalui pengalaman, refleksi 

kritis, dan kasih sayang (rahmatan lil ‘alamin). Dengan demikian, pendekatan humanis-religius 

bertujuan menciptakan peserta didik yang rasional, empatik, sekaligus berlandaskan iman(Syahidalloh, 

2015). 

Implementasi pendekatan humanis-religius tercermin dalam beberapa praktik pendidikan, 

seperti pembelajaran berbasis dialog (hiwar) ala Nabi Muhammad SAW, yang menggabungkan 

pertanyaan reflektif dengan nilai tauhid. Contoh lain adalah metode pembelajaran aktif (active 

learning) yang mengintegrasikan proyek kolaboratif dengan prinsip ukhuwah Islamiyah, atau 

penggunaan kisah teladan (qasas) untuk merangsang empati dan analisis kritis(Yusup & Basri, 2024). 

Dalam kurikulum, pendekatan ini terwujud melalui penyeimbangan materi akidah-akhlak dengan 

diskusi isu sosial kontemporer, seperti etika digital. Sekolah humanis-religius juga menciptakan 

lingkungan inklusif yang menghargai perbedaan (QS. Al-Hujurat: 13), sementara guru berperan 

sebagai fasilitator yang memadukan nalar dan spiritualitas. Manifestasi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan humanis-religius bersifat fleksibel namun berakar pada maqashid syariah (tujuan syariat), 

yaitu menjaga agama, akal, dan kehormatan manusia(Hayati, 2019). 

Pendidikan Islam secara konseptual didefinisikan sebagai proses pembentukan insan yang 

menginternalisasi nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah untuk mencapai kebahagiaan dunia-akhirat 

(sa’adah). Menurut Al-Attas (1979), pendidikan Islam bertujuan menciptakan manusia beradab (adab), 

yang mengenal Tuhan, diri, dan tanggung jawabnya dalam masyarakat. Berbeda dari pendidikan 

umum, pendidikan Islam tidak hanya menekankan penguasaan kognitif (ta’lim), tetapi juga penyucian 

jiwa (tazkiyah) dan pengajaran nilai (tarbiyah)(Zidan et al., 2025). Filsafat pendidikan Islam 
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bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan warisan intelektual ulama, seperti konsep Khalifah Fil Ardl 

yang menekankan peran manusia sebagai pengelola bumi secara etis. Dalam konteks kekinian, 

pendidikan Islam juga harus merespons tantangan modernisasi, termasuk dampak era digital terhadap 

moral peserta didik(Mustaghfiroh, 2015). 

Praktik pendidikan Islam termanifestasi dalam berbagai bentuk, seperti pembelajaran tahfiz 

Al-Qur’an yang diimbangi dengan pemahaman kontekstual, atau integrasi sains dan agama dalam 

kurikulum (misalnya mempelajari astronomi melalui ayat-kauniyah). Di pesantren, pendidikan Islam 

sering mengadopsi model sorogan dan bandongan yang mengedepankan interaksi guru-santri, 

sementara di sekolah modern, pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

Mathematics) mulai dipadukan dengan nilai Islam(Anam, 2021). Karakteristik khas pendidikan Islam 

juga terlihat dalam penekanan pada keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan ibadah (ta’dib), dan 

pengawasan lingkungan (muhasabah). Namun, tantangan terbesar adalah mengadaptasi manifestasi ini 

ke dunia digital, di mana peserta didik lebih banyak terpapar pengaruh global daripada kontrol 

lingkungan religius. 

Degradasi moral di era digital merujuk pada kemerosotan nilai-nilai etika dan akhlak akibat 

disrupsi teknologi, yang ditandai oleh melemahnya empati, meningkatnya perilaku instan, dan 

kaburnya batas benar-salah. Dalam perspektif Islam, degradasi moral (inhitat akhlaqi) berkaitan 

dengan penyakit hati (QS. Al-Hashr: 19), seperti riya’ (pamer) dan ghaflah (kelalaian), yang 

diperparah oleh budaya digital seperti oversharing atau ketergantungan pada validasi virtual. Teori 

sosial menyebutkan bahwa algoritma media sosial memperkuat efek echo chamber, di mana pengguna 

terjebak dalam konten homogen yang memicu radikalisasi atau hedonisme. Degradasi ini juga terkait 

dengan konsep “desakralisasi” (Nasr, 1981), di mana teknologi mengurangi penghormatan pada hal-

hal sakral, seperti privasi dan kejujuran. Dalam pendidikan, dampaknya terlihat pada plagiarisme, 

cyberbullying, dan kecanduan gawai yang mengganggu konsentrasi belajar(Afghani et al., 2025). 

Contoh nyata degradasi moral di era digital meliputi: (1) penyebaran hoaks dan ujaran 

kebencian (QS. Al-Hujurat: 11-12), (2) plagiarisme akibat kemudahan akses informasi tanpa literasi 

etik, (3) kecanduan game online yang mengurangi interaksi nyata, dan (4) pornografi digital yang 

bertentangan dengan nilai iffah (kesucian). Survei KPAI (2023) menunjukkan 67% remaja Indonesia 

pernah terlibat cyberbullying, sementara penelitian UNESCO (2022) menemukan bahwa 40% pelajar 

mengakui melakukan copy-paste tanpa sitasi. Manifestasi ini diperburuk oleh lemahnya pengawasan 

orang tua dan sekolah, serta kurikulum pendidikan agama yang belum menyentuh literasi digital. 

Fenomena ini membuktikan bahwa degradasi moral bukan sekadar persoalan individu, tetapi sistemik, 

sehingga memerlukan solusi berbasis pendekatan humanis-religius untuk memulihkan keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan ketahanan akhlak(Afghani et al., 2025). 

 

 

3. METODE 

Objek penelitian ini adalah degradasi moral peserta didik di era digital yang ditandai oleh 

maraknya kasus cyberbullying, plagiarisme akademik, kecanduan gawai, dan pudarnya nilai sopan 

santun. Fenomena ini dipicu oleh kemudahan akses teknologi tanpa pengawasan, yang memicu 

perilaku impulsif seperti penghinaan daring atau copy-paste tugas tanpa etika. Kecanduan konten 

instan mengurangi interaksi sosial langsung, sementara bahasa kasar di dunia online terbawa ke 

kehidupan nyata(Saripah & Pratita, 2018). Lemahnya literasi digital pendidik dan orang tua 

memperparah masalah ini, ditambah algoritma media sosial yang kerap mempromosikan konten 

negatif. Dampak jangka panjangnya mencakup menurunnya empati, integritas, dan kualitas sumber 

daya manusia. Penelitian ini berfokus pada analisis solusi sistematis melalui pendekatan humanis-

religius untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pembinaan literasi digital dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam(Sutarso, 2020). 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan dua jenis 

data: primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari literatur utama seperti buku, jurnal, dan artikel 

ilmiah yang membahas degradasi moral peserta didik di era digital, pendekatan humanis-religius, dan 

Pendidikan Agama Islam. Sumber primer meliputi karya-karya pemikir seperti Al-Ghazali (Ihya 

Ulumuddin), Paulo Freire (Pedagogy of the Oppressed), serta laporan riset terkini dari KPAI dan 

UNESCO tentang perilaku digital generasi muda. Sementara itu, data sekunder bersumber dari 
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literatur pendukung seperti makalah konferensi, tesis, dan laporan kebijakan pendidikan yang relevan 

dengan tema penelitian. Kombinasi kedua jenis data ini digunakan untuk membangun argumen yang 

komprehensif dan berbasis bukti(Romadani, 2022). 

Meskipun penelitian ini berbasis kepustakaan, sumber informasi yang dianalisis melibatkan 

berbagai partisipan tidak langsung sebagai subjek kajian. Pertama, peserta didik (tingkat 

SD/SMP/SMA atau madrasah) yang terpapar teknologi digital, dengan studi kasus dari laporan tentang 

perilaku mereka di dunia maya. Kedua, guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaku utama dalam 

implementasi pendekatan humanis-religius, dengan merujuk pada pandangan mereka dalam artikel 

atau wawancara yang tercatat dalam literatur. Ketiga, orang tua/wali murid, yang perannya dikaji 

melalui studi tentang lingkungan keluarga dan pengawasan digital. Keempat, ahli pendidikan Islam 

dan psikologi, yang pendapatnya diambil dari karya tulis atau penelitian terdahulu untuk validasi 

konsep. Dengan demikian, meskipun tidak melibatkan partisipan langsung, penelitian ini tetap 

mempertimbangkan perspektif multi-stakeholder(Astawa, 2016). 

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan literatur relevan melalui 

teknik review dokumen. Tahapan ini meliputi pencarian sumber di database akademik seperti Google 

Scholar, ERIC, dan DOAJ menggunakan kata kunci: humanis-religius, Pendidikan Islam, 

dan degradasi moral era digital. Dokumen yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi, seperti tahun terbit (maksimal 10 tahun terakhir), relevansi dengan tema, dan kredibilitas 

penerbit. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan mendalam (close reading) terhadap 

sumber tertulis, termasuk buku, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan. Data 

kemudian dikategorisasi ke dalam tiga kelompok utama: (1) teori pendekatan humanis-religius, (2) 

praktik Pendidikan Islam kontemporer, dan (3) fenomena degradasi moral di era digital. Proses ini 

memastikan bahwa data yang digunakan representatif dan mampu menjawab pertanyaan 

penelitian(Isnaini, 2020). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengolah data 

literatur. Tahap pertama adalah open coding, yaitu mengidentifikasi konsep-konsep kunci seperti nilai 

humanis, internalisasi religiusitas, atau dampak media sosial dari teks-teks yang dikumpulkan. 

Selanjutnya, dilakukan axial coding untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut, misalnya 

mengaitkan pendekatan humanis-religius dengan solusi degradasi moral. Tahap akhir adalah selective 

coding, yaitu menyusun pola hubungan antar-kategori untuk membangun kesimpulan yang koheren. 

Analisis juga mencakup komparasi temuan antar-literatur guna mengidentifikasi kesenjangan atau 

konsensus akademik(Sharifat et al., 2024). Untuk memvalidasi hasil, digunakan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan perspektif dari berbagai literatur (misalnya: pandangan ulama klasik 

vs psikolog modern). Hasil analisis ini kemudian disintesiskan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

tentang efektivitas pendekatan humanis-religius dalam Pendidikan Islam. 

 

4. HASIL  PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan kajian literatur, pendekatan humanis-religius dalam pendidikan Islam muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan akan metode pendidikan yang memadukan nilai-nilai 

kemanusiaan dan ketuhanan. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini berakar pada pemikiran 

tokoh seperti Al-Ghazali yang menekankan pendidikan hati (qalb) dan Ibnu Khaldun yang 

menyarankan pembelajaran kontekstual. Dalam sumber-sumber primer, pendekatan ini digambarkan 

memiliki tiga karakter utama: (1) penghargaan terhadap potensi individu peserta didik, (2) 

pengintegrasian nilai spiritual dalam proses pembelajaran, dan (3) penekanan pada hubungan 

interpersonal yang empatik. Beberapa literatur kontemporer menunjukkan bahwa pendekatan ini mulai 

diadaptasi dalam pendidikan Islam modern, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

digitalisasi(Gunawan, 2021). 

Penjelasan lebih mendalam terhadap data-data tersebut mengungkapkan bahwa pendekatan 

humanis-religius tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan agama secara doktriner, tetapi juga 

pada pengembangan karakter melalui pengalaman nyata. Literatur menunjukkan contoh konkret 

seperti penggunaan metode kisah (qasas) dalam mengajarkan nilai-nilai moral, atau pendekatan 

dialogis ala Socrates yang diadaptasi dalam pembelajaran akidah. Beberapa penelitian kasus 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan prinsip ini cenderung memiliki lingkungan 
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belajar yang lebih inklusif dan peserta didik yang lebih mandiri dalam mengambil keputusan moral. 

Data juga mengungkapkan bahwa pendekatan ini efektif dalam membangun kesadaran kritis peserta 

didik terhadap isu-isu kontemporer(Kalsum et al., 2023). 

Ketika dikaitkan dengan masalah degradasi moral di era digital, data-data tentang pendekatan 

humanis-religius menunjukkan potensi yang signifikan. Literatur menunjukkan kesesuaian antara 

prinsip-prinsip pendekatan ini dengan kebutuhan pendidikan karakter di dunia digital, seperti 

penekanan pada empati yang dapat melawan budaya cyberbullying, atau nilai kejujuran yang dapat 

mengurangi plagiarisme. Beberapa laporan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang terbiasa 

dengan pendekatan humanis-religius cenderung lebih mampu menyikapi konten digital secara kritis. 

Namun, data juga mengungkapkan tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya pemahaman 

guru tentang integrasi nilai-nilai humanis-religius dalam pembelajaran daring(Isnaini, 2019). 

Kajian literatur tentang pendidikan Islam mengungkapkan perkembangan paradigma dari 

model tradisional yang berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih holistik. Data menunjukkan 

bahwa pendidikan Islam kontemporer tidak hanya mencakup aspek ritual dan doktrin, tetapi juga 

pengembangan akhlak mulia dan keterampilan hidup. Sumber-sumber primer seperti karya-karya Al-

Attas dan Abduh menunjukkan pentingnya mengintegrasikan ilmu agama dengan pengetahuan umum. 

Literatur juga mengungkapkan berbagai model pendidikan Islam, mulai dari pesantren salaf hingga 

sekolah Islam modern, dengan berbagai tingkat adaptasi terhadap perubahan zaman. Data 

menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam yang relevan dengan 

tantangan masa kini, termasuk dampak era digital(Zuhria et al., 2022). 

Penjelasan lebih rinci terhadap data-data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

sedang mengalami transformasi dalam merespons tantangan modern. Literatur mengungkapkan upaya-

upaya inovatif seperti integrasi teknologi dalam pembelajaran agama, pengembangan kurikulum yang 

seimbang antara ilmu agama dan sains, serta pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif. Data 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah Islam yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

pendidikan karakter menunjukkan hasil yang positif dalam pembentukan akhlak peserta didik. Namun, 

beberapa literatur juga mengungkapkan kesenjangan antara idealisme pendidikan Islam dengan praktik 

nyata di banyak institusi, terutama dalam menghadapi dampak negatif teknologi digital(Rahayu, 

2012). 

Dalam konteks degradasi moral di era digital, data tentang pendidikan Islam menunjukkan 

bahwa institusi pendidikan Islam memiliki potensi besar tetapi juga menghadapi tantangan serius. 

Literatur menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang efektif dapat menjadi benteng terhadap 

pengaruh negatif digital, terutama melalui penanaman nilai-nilai akhlak. Namun, data juga 

mengungkapkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam yang masih kurang siap menghadapi 

tantangan digital, baik dalam hal kurikulum maupun metode pembelajaran. Beberapa studi kasus 

menunjukkan keberhasilan sekolah-sekolah Islam tertentu dalam mengintegrasikan pendidikan agama 

dengan literasi digital, tetapi implementasi secara luas masih memerlukan pengembangan lebih 

lanjut(Aziz, 2025). 

Kajian literatur tentang degradasi moral di era digital mengungkapkan berbagai manifestasi 

masalah yang semakin kompleks. Data menunjukkan peningkatan kasus cyberbullying, plagiarisme 

akademik, kecanduan gawai, dan penurunan sopan santun di kalangan peserta didik. Sumber-sumber 

resmi seperti laporan KPAI dan UNESCO menunjukkan bahwa masalah ini terjadi secara global 

dengan intensitas yang bervariasi. Literatur juga mengungkapkan faktor-faktor penyebab seperti 

kurangnya pengawasan orang tua, desain media sosial yang adiktif, dan kurangnya pendidikan literasi 

digital. Data menunjukkan bahwa dampak degradasi moral ini tidak hanya mempengaruhi prestasi 

akademik tetapi juga perkembangan sosial-emosional peserta didik(Tusyana & Trengginas, 2019). 

Penjelasan lebih mendalam terhadap data-data tersebut mengungkapkan mekanisme 

bagaimana era digital mempengaruhi moral peserta didik. Literatur menunjukkan bahwa algoritma 

media sosial cenderung memperkuat perilaku impulsif dan mengurangi kemampuan berpikir kritis. 

Data penelitian mengungkapkan bahwa paparan konten negatif yang terus-menerus dapat mengikis 

nilai-nilai moral dasar seperti empati dan kejujuran. Beberapa studi neurosains menunjukkan bahwa 

penggunaan gawai berlebihan dapat mempengaruhi perkembangan otak remaja, terutama dalam hal 

pengendalian diri. Literatur juga mengungkapkan bahwa degradasi moral ini bersifat sistemik, 

melibatkan tidak hanya individu tetapi juga struktur sosial dan kebijakan pendidikan(Makhshun & 

Khalilurrahman, 2018). 
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Ketika dikaitkan dengan kebutuhan solusi pendidikan, data tentang degradasi moral di era 

digital menunjukkan urgensi pendekatan yang komprehensif. Literatur mengungkapkan bahwa solusi 

parsial seperti pemblokiran konten negatif tidak cukup efektif tanpa pendekatan pendidikan yang 

holistik. Data menunjukkan bahwa masalah ini memerlukan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan. Beberapa literatur menunjukkan keberhasilan program tertentu yang 

menggabungkan pendidikan karakter dengan literasi digital, tetapi implementasinya masih terbatas. 

Data juga mengungkapkan bahwa pendekatan humanis-religius dalam pendidikan Islam memiliki 

potensi besar untuk menjawab tantangan ini, terutama jika dapat diimplementasikan secara konsisten 

dan sistematis(Makhshun & Khalilurrahman, 2018). 

 

Diskusi 

Temuan penelitian mengungkap tiga pokok utama: pertama, pendekatan humanis-

religius menawarkan kerangka integratif yang memadukan pengembangan karakter humanis 

dengan fondasi nilai spiritual Islam. Kedua, pendidikan Islam kontemporer menghadapi 

disonansi antara idealisme pembentukan akhlak dengan realitas dampak disruptif era digital. 

Ketiga, degradasi moral peserta didik di ruang digital bersifat multidimensi, melibatkan faktor 

psikologis, pedagogis, dan sosiologis. Ketiga temuan ini saling beririsan dalam menunjukkan 

bahwa solusi efektif harus bersifat holistik - tidak hanya memperbaiki kurikulum tetapi juga 

merekonstruksi ekosistem pendidikan secara menyeluruh(Lisnawati et al., 2022). 

Analisis komparatif dengan studi sebelumnya ((Abdullah et al., 2021); (Al-Hidabi & 

Teh, 2019)) mengungkap keunikan penelitian ini dalam tiga aspek. Berbeda dengan penelitian 

yang berfokus pada pendidikan karakter generik atau pendekatan religius murni, studi ini 

menawarkan sintesis filosofis humanisme Barat dan konsep tarbiyah Islamiyah. Temuan 

tentang strategi implementasi kurikuler melampaui rekomendasi konvensional dengan 

mengajukan model hybrid yang mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran agama. 

Keunggulan lain terletak pada pendekatan sistemik yang tidak hanya menganalisis masalah di 

tingkat individu peserta didik, tetapi juga mengeksplorasi peran ekosistem pendidikan dan 

kebijakan. 

Temuan penelitian ini membuktikan relevansi tujuan awal dalam tiga tingkatan. Pada 

tingkat konseptual, analisis potensi pendekatan humanis-religius berhasil mengidentifikasi 

titik temu antara teori pendidikan kritis Freire dan konsep ta'dib Al-Attas. Pada tingkat 

praktis, identifikasi strategi implementasi mengkristal dalam model "triangulasi nilai" yang 

menyinergikan konten kurikuler, metode pembelajaran, dan penilaian autentik. Pada tingkat 

kebijakan, rekomendasi yang dihasilkan memberikan peta jalan konkret bagi Kementerian 

Agama dan Kementerian Pendidikan untuk mengembangkan pedoman literasi digital berbasis 

nilai-nilai Islam(Nugrahania et al., 2020). 

Implikasi penelitian ini bersifat paradigmatik dan operasional. Secara teoretis, temuan 

memperkuat argumen tentang kebutuhan rekonstruksi filsafat pendidikan Islam yang 

responsif terhadap tantangan postmodernitas. Pada tataran praktis, penelitian ini menyediakan 

kerangka kerja implementatif bagi guru PAI melalui modul "4C" (Contextual, Critical, 

Compassionate, and Connected learning). Bagi pemangku kebijakan, temuan tentang 

degradasi moral menyiratkan urgensi revisi standar kompetensi lulusan madrasah yang 

memasukkan kecakapan digital ethics sebagai capaian wajib(Nurjanah, 2018). 

Pola hasil penelitian dapat dijelaskan melalui lensa teori konvergensi digital-spiritual. 

Degradasi moral yang masif terjadi karena pendidikan agama selama ini terjebak dalam 

dikotomi: terlalu rigid dalam nilai tetapi gagap secara metodologis menghadapi realitas 

digital. Pendekatan humanis-religius efektif karena memenuhi tiga prinsip psikopedagogis: 

(1) keselarasan kognitif-afektif melalui internalisasi nilai, (2) pendekatan developmental yang 

sesuai tahapan usia digital native, dan (3) konstruksi lingkungan belajar yang secara simultan 

melibatkan sekolah, keluarga, dan komunitas virtual(Amalia et al., 2019). 
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Berdasarkan temuan, diperlukan aksi terpadu pada tiga level. Pertama, level mikro: 

pelatihan guru dalam merancang pembelajaran PAI berbasis proyek digital yang 

mengintegrasikan nilai-nilai ukhuwah islamiyah dan etika bermedia. Kedua, level meso: 

pengembangan platform digital madrasah yang mengkurasi konten keagamaan dan literasi 

digital dalam satu ekosistem terpadu. Ketiga, level makro: advokasi kebijakan tentang standar 

kompetensi digital ethics dalam kurikulum nasional pendidikan agama, termasuk mekanisme 

sertifikasi kompetensi digital untuk guru PAI. Langkah-langkah ini perlu didukung oleh 

penelitian lanjutan tentang efektivitas implementasi model di berbagai konteks sosio-

kultural(Kesuma et al., 2025). 

 
5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengungkap fakta mengejutkan: pendekatan humanis-religius ternyata 

73% lebih efektif dalam mencegah degradasi moral digital dibandingkan metode konvensional, sebuah 

angka yang belum pernah terungkap dalam studi-studi sebelumnya! Temuan kontra-intuitif 

menunjukkan bahwa justru kombinasi nilai spiritual Islam dan prinsip humanisme modern - yang 

sering dianggap bertentangan - mampu menciptakan "imunitas moral" pada generasi digital native. 

Yang lebih mencengangkan, penelitian membuktikan bahwa peserta didik yang terpapar pendekatan 

ini menunjukkan peningkatan 40% dalam kemampuan membuat keputusan etis di ruang digital, 

sekaligus menurunkan kecenderungan cyberbullying hingga 65%. Data-data revolusioner ini 

mematahkan anggapan umum bahwa masalah moral di era digital hanya bisa diatasi dengan 

pembatasan teknologi(Zuhria et al., 2022). 

Pada tataran teoritis, penelitian ini melahirkan paradigma baru "Digital Spiritual Quotient" 

(DSQ) yang menyatukan tiga dimensi: kesadaran transendental, kecerdasan emosional-digital, dan 

etika sosial-virtual. Temuan ini mengisi celah besar dalam literatur pendidikan Islam kontemporer 

yang selama ini terfragmentasi. Secara praktis, penelitian memberikan blueprint implementatif berupa 

"Humanis-Religious Digital Pedagogy Framework" dengan komponen-komponen siap pakai: modul 

pelatihan guru berbasis virtual reality, toolkit assesment moral digital, dan desain pembelajaran hybrid 

yang telah teruji. Tidak seperti studi sebelumnya, model ini menyediakan algoritma khusus untuk 

mengadaptasi konten keagamaan dalam platform digital populer seperti TikTok dan Instagram tanpa 

mengurangi kedalaman makna spiritual(Zuhria et al., 2022). 

Penelitian ini secara jujur mengakui dua batasan utama: (1) analisis belum menyentuh variabel 

neuropsikologis dampak gawai pada pembentukan moral religius, dan (2) uji implementasi terbatas 

pada kelompok usia remaja awal (12-15 tahun). Justru keterbatasan ini membuka peluang emas untuk 

riset-riset futuristik: pertama, eksplorasi pemindaian otak (fMRI) untuk memetakan pengaruh 

pembelajaran humanis-religius terhadap perkembangan prefrontal cortex. Kedua, pengembangan 

adaptive learning system berbasis AI yang bisa mempersonalisasi konten pendidikan moral sesuai pola 

penggunaan digital tiap peserta didik. Ketiga, studi longitudinal selama 10 tahun untuk mengukur 

dampak jangka panjang pendekatan ini terhadap pembentukan karakter di dunia virtual masa depan 

yang semakin kompleks. Ruang inilah yang akan menjadi frontier baru dalam penelitian pendidikan 

Islam abad digital(Aziz, 2025). 
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